BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam kurikulum 2013, pembelajaran IPA pada jenjang SMP di desain

dengan basis keterpaduan Kedudukan kurikulum 2013 dalam pembelajaran IPA
yaitu bertujuan menyiapkan siswa agar dapat menguasai kompetensi baik pada
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk dapat di implementasikan
secara terpadu berdasarkan penemuan dan pengalaman langsung dalam kehidupan.
Berdasarkan Permendikbud No. 68 tahun 2013, kurikulum saat ini bertujuan untuk
mempersiapkan siswa di Indonesia untuk memiliki kemampuan yang kreatif,
inovatif, produktif, serta dapat berkontribusi dalam lingkungan masyarakat
(Fussalam, 2018). Penomena yang muncul pada hari ini dilingkungan masyarakat
adalah tentang isu sampah sebagai masalah terbesar dalam lingkungan.

Indonesia merupakan negara kedua penyumbang sampah terbanyak di
dunia. Peningkatan populasi dan meningkatnya gaya hidup menjadikan produksi
sampah menjadi semakin banyak. Jumlah sampah yang meningkat, membuat
kapasitas TPA tidak mampu untuk menampung lebih banyak lagi. Rendahnya
teknologi serta lemahnya infrastukrur menjadikan permasalahan sampah menjadi
semakin rumit (Widiarti, 2012). Faktor lain penyebabnya adalah kurangnya
kesadaran masyarakat dan melek pengetahuan yang tergolong rendah (Wijaya and
Muchtar, 2019), sehingga kebutuhan akan edukasi sebagai bentuk upaya penjagaan
lingkungan harus diberikan. Memasuki masa pandemi covid-19 menjadikan
produksi limbah organik maupun non organik semakin tinggi. Kebijakan
pemerintah berkaitan dengan karantina wilayah selama masa pandemic covid-19
memberikan dampak yang besar terhadap lingkungan, dampak pengurangan
aktivitas di luar rumah, membuat peningkatan volume sampah di lingkungan rumah
tangga menjadi semakin meningkat dan berpotensi terhadap pencemaran
lingkungan (Listiyani dkk, 2021). Contoh nyata dari melimpahnya sampah organik
yaitu dihasilkan dari sampah organik rumah tangga seperti sayur, dan buah.
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Permasalahan sampah bukan merupakan dampak satu-satunya
dari pandemik ini. Pandemi Covid-19 juga memberikan dampak yang
signifikan terhadap pendidikan. Pergantian pola pendidikan saat ini terlihat
masif dilakukan di semua jenjang pendidikan, padahal seharusnya
pembelajaran harus tetap dilaksanakan guna memenuhi kebutuhan siswa
selama menuntut ilmu melalui pendidikan formal (Arizona et al., 2020).
Upaya mengatasi masalah tersebut, pemerintah membuat kebijakan agar
satuan pendidikan melaksanakan kegiatan belajar dari rumah melalui
metode pembelajaran jarak jauh.

Metode pembelajaran jarak jauh merupakan sebuah tantangan
besar dalam pembelajaran khususnya di era kehidupan abad 21. Abad 21
adalah era digitalisasi serta eksplorasi teknologi informasi dan komunikasi
yang mudah, pada abad 21 juga membutuhkan tenaga Kkerja yang
berpengetahuan luas dan terampil dalam menghasilkan inovasi serta
meningkatkan produktivitas suatu Negara (Turiman et al., 2012). Oleh
karena itu, siswa harus mampu menyelesaikan berbagai masalah dengan
kemampuan berpikir yang unggul untuk siap terjun ke masyarakat.

Kemajuan yang signifikan pada abad 21 berdampak pada
kemajuan sains dan teknologi dimana siswa diharapkan memiliki
kompetensi abad 21 yang disebut sebagai 4C (critical thinking and problem
solving, creativity, communication skills, dan ability to work
collaboratively) (Septikasari & Frasandy, 2018). Salah satu keterampilan
abad 21 yang digunakan sebagai kunci dalam bidang pendidikan dan solusi
dari masalah adalah keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan berpikir
kreatif yaitu salah satu aspek kognitif yang wajib diperhatikan dalam
proses aktivitas belajar sehingga memberikan suatu kebiasaan dalam

melatih siswa untuk mengungkapkan gagasan atau ide baru (Antika and
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Nawawi, 2017). Keterampilan berpikir kreatif dapat dilatih serta di peroleh
melalui pendidikan. Pembelajaran yang disajikan dalam bentuk
permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari kepada siswa, hal
demikian akan menuntut para siswa untuk mampu mengaplikasikan
kemampuan berpikir kreatifnya agar dapat menganalisis masalah yang
terjadi, menemukan ide atau gagasan, serta argumennya (Firdaus et al.,
2018). Oleh sebab itu, keterampilan berpikir kreatif sudah seharusnya di
latih kepada siswa melalui pembelajaran.

Pembelajaran yang diintegrasikan dengan ESD atau Education for
sustainable development dituntut untuk belajar dari sebuah pengalaman
atau sesuatu yang sedang kita hadapi. Education Sustainable Development
atau ESD vyaitu sebuah konsep yang sangat dibutuhkan pendidikan dimasa
sekarang. ESD merupakan konsep yang luas dan mencakup berbagai aspek
pendidikan. ESD juga mencakup aspek dari pendidikan diantaranya
perencanaan, sebuah pengembangan kebijakan, implementasi program,
finansial, kurikulum, pembelajaran, penilaian dan administrasi. ESD
merupakan interaksi kuat antara pendidikan, kesadaran publik, dan
paradigma guna mewujudkan masa depan yang berkualitas dan
berkelanjutan (Rieckmann, 2017).

ESD merupakan sebuah wadah yang tepat bagi siswa dalam
mengenali maupun memecahkan sebuah masalah. Permasalahan kompleks
yang muncul baik secara lokal maupun global dijadikan sebagai strategi
untuk siswa berlatih dalam menganalisis masalah serta mampu membuat
solusi yang tepat. Hal tersebut merupakan sebuah upaya melatih siswa
untuk menghadapi segala bentuk kemungkinan masalah yang akan terjadi
baik dalam jangka waktu dekat maupun dimasa yang akan datang (Laurie
etal., 2016). Selain itu juga ESD bertujuan untuk memberikan kemampuan
kepada siswa dalam menghadapi permasalahan atau peristiwa diluar

dugaan (Dale and Newman, 2005).
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Untuk mencapai keteracapaian pembelajaran yang diintegrasikan
dengan ESD sangat membutuhkan acuan maupun pedoman sebagai tolak
ukur ketercapaiannya. Adapun,pedoman yang digunakan dapat disebut
dengan Sustainability Literacy atau Literasi Keberlanjutan. Sustainability
literacy merupakan sebuah pendekatan untuk mengembangkan kesadaran
siswa terkait dengan keberlanjutan juga untuk membangun keterampilan
seperti komunikasi dan pemecahan masalah (P. Murray, 2012).
Sustainability literacy juga dapat diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan paradigma yang membantu seseorang untuk tetap
konsisten dalam mewujudkan kehidupan yang berkelanjutan maupun
dalam menyikapi berbagai permasalahan dengan memberikan pilihan,
tindakan atau solusi yang sangat tepat dalam menangani sebuah masalah
(Décamps et al., 2017).

Menurut Opoku dan Egbu (2018) Sustainability literacy
merupakan pengetahuan juga pemahaman untuk membuat sebuah
keputusan serta tindakan yang akan diambil yang bersifat berkelanjutan
guna mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian,
Sustainability literacy adalah sebuah bentuk pengetahuan, keterampilan
maupun pola pikir seseorang yang diintegrasikan dalam ruang lingkup
ekonomi, lingkungan juga sosial guna mewujudkan hidup yang
berkelanjutan baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang.
Oleh sebab itu, seseorang dapat dikatakan memiliki Sustainability literacy
ketika ia mampu membuat sebuah tindakan atau keputusan sesuai dengan
kebutuhan tujuan pembangunan berkelanjutan yang disajikan dalam
bentuk permasalahan dalam kehidupan.

Di masa pandemi permasalahan yang muncul dalam ruang
lingkup terdekat adalah meningkatnya persentase sampah organik rumah
tangga yang dihasilkan dari setiap rumah. Hal ini terjadi dikarenakan

sebagian besar aktivitas dilakukan didalam rumah, sehingga produksi
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limbah organik rumah tangga menjadi semakin besar. Limbah rumah
tangga sebagian besar berasal dari limbah sayur- sayuran dan buah-buahan.
Pengelolaan limbah organik sayuran dan buah-buahan dianggap sangat
berpengaruh terhadap stabilitas pertumbuhan ekonomi, sosial juga sangat
ramah lingkungan (Kumar et al., 2020). Limbah organik dari sayuran dan
buah-buahan dapat diolah menjadi beraneka ragam seperti kompos, MOL,
serta mampu diolah menjadi bahan pembuatan eco enzyme yang dapat di
fungsikan sebagai cairan pupuk dan disinfektan yang ramah lingkungan
(Hasanah et al., 2020).

Pengelolaan limbah organik rumah tangga merupakan salah satu
contoh dalam pembelajaran sebagai bentuk upaya mengintegrasikan ESD
dalam materi sekolah dimasa pandemi covid-19. Kegiatan tersebut
dianggap bentuk dari pembelajaran yang dilatarbelakangi dengan
pengalaman langsung. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang
didasarkan oleh rasa ingin tahu melalui sebuah penemuan dalam bentuk
eksperimen atau pengalaman langsung (Megawati, 2018). Pengelolaan
limbah organik merupakan salah satu upaya dalam meminimalisir
pembuangan sampah atau bisa juga dikenal dengan gaya hidup minim
sampah atau nol sampah. Pengaplikasian zero waste melalui pengelolaan
limbah organik rumah tangga merupakan sebuah kegiatan yang berproses
untuk melatih siswa membiasakan diri hidup berkelanjutan. Penelitian
tentang pengelolaan limbah organik rumah tangga telah dilakukan di salah
satu sekolah SMK di pulau sumatera yang mana pembelajaran tersebut
menyatakan bahwa pengelolaan limbah organic tersebut mampu
mendukung penuh tehadap tingkat pengetahuan dan kemampuan
berkelanjutan siswa (Pranata et al., 2021). Sebuah pengaplikasian dari
pengelolaan limbah organik rumahtangga dapat diimplementasikan salah
satunya pada materi pencemaran lingkungan.

Materi pencemaran lingkungan merupakan materi penting yang
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dipelajari pada semester genap untuk kelas VII SMP/MTs. Pencemaran
lingkungan juga merupakan materi yang berisi zat-zat polutan yang dapat
merusak lingkungan di sekitar manusia dengan ruang lingkup udara, air,
dan tanah. Penting bagi siswa untuk memahami teori pencemaran dan
mengenalkan adanya masalah pencemaran yang terjadi di lingkungan
sekitarnya. Adanya materi ini, siswa diharapkan dapat menggunakan
pengetahuannya untuk memberikan solusi mengenai masalah pencemaran
lingkungan yang hadir dari kehidupan sehari-hari yaitu tentang
melimpahnya sampah organic dimasa pandemic covid 19. Siswa diarahkan
untuk dapat memiliki pola pikir yang berkelanjutan agar lingkungan tetap
terjagamelalui pengelolaan limbah organik.

Berdasarkan masalah yang telah disebutkan terdapat solusi yang
dapat digunakan vyaitu dengan menerapkan pembelajaran yang
diintegrasikan dengan ESD atau Education for sustainable development
sebagai upaya mencetak siswa melek pengetahuan tentang kehidupan
berkelanjutan. Dalam Pembelajaran ESD diperlukan model yang scientific
cocok untuk mendukung penuh proses pembelajaran salah satunya yaitu
model PjBL.

Model PjBL merupakan model pembelajaran inovatif yang
menempatkan guru sebagai motivator dan fasilitator (Yance et al., 2013).
Pembelajaran PjBL yang diintegrasikan dengan ESD bertujuan untuk
mengarahkan siswa agar mampu berpartisipasi secara aktif dan memicu
siswa untuk berpikir kreatif serta mampu memecahkan masalah dengan
solusi solusi yang ditawarkan dan bersifat berkelanjutan pada saat
pembelajaran (Wulandari & Agustika, 2020). PjBL yang di integrasikan
dengan ESD juga dianggap tepat karena pembelajaran menggunakan
model tersebut melibatkan siswa untuk bisa merancang tujuan
pembelajaran agar menghasilkan project atau produk nyata secara aktif dan
kreatif serta berkelanjutan. Project Based Learning (PjBL) terintegrasi ESD
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dianggap cocok untuk pada materi pencemaran lingkungan melalui
pengelolaan limbah organik karena materi tersebut membahas dan
melibatkan tentang solusi mengatasi limbah organic terhadap pencemaran
lingkungan . Sehingga diharapkan melalui produk yang dihasilkan dengan
menerapkan model PjBL siswa mampu memahami materi yang diajarkan.
Model pembelajaran tersebut dianggap mampu melatih siswa dalam
mengasah keterampilan berpikir kreatif untuk dapat menghasilkan suatu
produk sehingga diharapkan dari suatu produk yang dihasilkan tersebut
maka sustainability literacy siswa pun akan meningkat.

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Havita et al.,
2021) yang menyatakan bahwa penerapan model PjBL siswa mampu
berkontribusi dengan aktif ketika pembelajaran serta mampu membangun
keterampilan berpikir kreatif siswa. Di dukung oleh penelitian yang telah
dilakukan oleh (Pranata et al., 2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran
PjBL yang diaplikasian melalui zero waste dalam bentuk pengelolaan
limbah organik rumah tangga mampu melatih siswa membiasakan diri
hidup berkelanjutan. Penelitian tersebut dilakukan di salah satu sekolah
SMK di pulau sumatera yang mana pembelajaran tersebut menyatakan
pembelajaran tersebut mampu mendukung penuh tehadap tingkat
pengetahuan dan kemampuan berkelanjutan siswa (Pranata et al., 2021).
Penelitian lain yang sama jugatelah di lakukan oleh (Insyasiskaetal.,2015)
menunjukkan bahwa PjBL dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa
lebih tinggi 14%, kreativitas siswa meningkat 31,1%, kemampuan berpikir
kritis meningkat 34% dan melalui pembelajaran proyek yang bersifat
kontekstual, kemampuan kognitif siswa juga meningkat 28,9% dari pada
pembelajaran yang diberikan tanpa melalui proyek.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa salah satu upaya
dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan pembelajaran IPA dalam
kondisi pandemi COVID-19 ini yaitu dengan menerapkan model
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pembelajaran yang diintegrasikan dengan ESD berupa pengelolaan limbah
organik. Oleh sebab itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian
mengenai “Penerapan PjBL terintegrasi Education for Sustainable
Development untuk meningkatkan sustainability literacy dan keterampilan

berpikir kreatif siswa pada topik pengelolaan limbah organik”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Penerapan PjBL
Terintegrasi  Education for  Sustainability —Development untuk
Meningkatkan Sustainability Literacy dan Keterampilan Berpikir Kreatif
Siswa pada Topik Pengelolaan Limbah Organik”. Adapun pertanyaan
penelitian dari rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut :

1 Bagaimana keterlaksanaan PjBL terintegrasi education for
sustainability development untuk meningkatkan sustainability literacy
dan keterampilan berpikir kreatif siswa pada topik pengelolaan limbah
organik?

2. Bagaimanakah peningkatan sustainability literacy siswa dalam
penerapan PjBL terintegrasi education for sustainability development
pada topik pengelolaan limbah organik?

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
penerapan PjBL terintegrasi education for sustainability development
pada topik pengelolaan limbah organik?

4. Bagimanakah kemampuan siswa dalam membuat produk kreatif dalam
penerapan PjBL terintegrasi education for sustainability development

pada topik pengelolaan limbah organik?

1.3 Variabel Penelitian

Terdapat tiga variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu:
sustainability literacy, keterampilan berpikir kreatif, dan kemampuan
membuat produk kreatif.
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1.4 Batasan Masalah Penelitian

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah sehingga hasilnya
sesuai dengan yang diharapkan, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal
berikut:

1. Penerapan model PjBL terintegrasi Education for Sustainable
Development pada penelitian ini dibatasi dengan melakukan beberapa
tahapan kegiatan yaitu: pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan
produk, Menyusun jadwal pembuatan, memonitor keaktifan dan
perkembangan produk, menguji hasil dan evaluasi pengalaman belajar.

2. Sustainability literacy dibatasi dengan mengukur aspek pengetahuan,
keterampilan, dan pola pikir. Adapun indikator-indikatornya meliputi
kemanusiaan dan ekosistem berkelanjutan di planet bumi, transisi
menuju kehidupan yang berkelanjutan, peran diri untuk membentuk dan
memelihara perubahan individu dan sistemik, keterampilanindividual,
bekerja sama dengan yang lain, berpikir dan bertindak secara sistematis,
dan pola pikir.

3. Keterampilan berpikir kreatif dibatasi dengan mengukur aspek kognitif
dan produk kreatif siswa, dengan indikator-indikator berpikir kreatif
yaitu fluency, flexibility, originality, elaboration.

4. Kemampuan membuat produk kreatif dibatasi pada indikator: kebaruan,

pemecahan masalah, serta kerincian dan sintesis.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan
model PjBL terintegrasi Education for Sustainable Development dalam
meningkatkan sustainability literacy dan keterampilan berpikir kreatif
siswa pada topik pengelolaan limbah organik. Adapun tujuan khusus
penelitian ini di antaranya:

1. Memperoleh informasi terkait keterlaksanaan model PjBL terintegrasi

ESD untuk meningkatkan sustainability literacy dan keterampilan
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berpikir kreatif siswa pada topik pengelolaan limbah organik.
2. Menganalisis sustainability literacy dalam penerapan model PjBL terintegrasi

Education for Sustainable Development pada topik pengelolaan limbah organik.

3. Menganalisis keterampilan berpikir kreatif dalam penerapan model
PjBL terintegrasi Education for Sustainable Development pada topik
pengelolaan limbah organik.

4. Menganalisis kemampuan membuat produk kreatif dalam penerapan
model PjBL terintegrasi Education for Sustainable Development pada
topik pengelolaan limbah organik.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan
referensi terhadap penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
atau edukasi terkait pembangunan berkelanjutan kepada seluruh elemen
masyarakat melalui pendidikan kepada siswa yang berkaitan dengan
permasalahan lingkungan yang berdampak terhadap tercemarnya
lingkungan terdekat mapun lingkungan dengan cakupan yang lebih luas
atau global.

2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan pandangan

maupun pola pikir atau literasi berkelanjutan siswa tentang
permasalahan lingkungan yang sifatnya berkelanjutan.

b. Hasil penelitian ini dapat menumbuhkan keterampilan berpikir
kreatif siswa dalam menganalisis, maupun memecahkan serta
menemukan solusi permasalahan lingkungan yang terjadi.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan

referensi terhadap penelitian selanjutnya.
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